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ABSTRAK

Pertanggungjawaban Karya Seni Perancangan Program Musik “Tembang
Tembung” Episode The Becak Ways Untuk ADITV Yogyakarta ini bertujuan agar
para penonton yaitu masyarakat Yogyakarta pada umumnya mau membiasakan
diri membuat dan menonton program tayangan televisi yang bermanfaat dan
memiliki nilai informasi lokal berbumbu budaya yang dibutuhkan khalayak
khususnya para remaja. Mengangkat tema The Becak Ways, karena Harry van
Yogya pengarang buku The Becak Ways merupakan sosok penarik becak yang
kisahnya perlu dituangkan sebagai motivasi yang berguna bagi para remaja
Yogyakarta. Namun sosoknya kurang dikenal di lingkungan lokal Yogyakarta.
Hal inilah yang memprihatinkan dan kemudian menjadi salah satu faktor atas
terciptanya karya ini. Dengan tujuan agar masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya
mampu mengenal karakter kedaerahannya dan dapat menghargai potensi-potensi
daerahnya sendiri. Karya seni ini berbentuk program Musik dan Dialog dengan
durasi 90 menit termasuk commercial break.

Karya Seni ini memiliki konsep pengemasan program musik budaya Jawa
yang santai dengan segmentasi untuk anak muda. Dirancang sedemikian rupa
sehingga program ini bisa dinikmati oleh remaja. Program ini menggabungkan
antara format dialog dan format musik hiburan serta telepon interaktif untuk
membuat sebuah daya tarik dalam program ini semakin dominan. Sehingga
konsep pada program Tembang Tembung diwujudkan dalam 4 segmen yang
diperkaya dengan sajian feature, musik, vox pop, talkshow, dan telepon interaktif.
Konsep santai pada program ini juga diwujudkan dengan tata artistik studio
dengan konsep kultur Jawa dengan hiburan penampilan musik angklung. Serta
mengajak penonton untuk berjalan-jalan di tempat tertentu mencari tanggapan dari
masyarakat seputar tema yang diangkat.

Keyword: Musik Jawa, Tembang Tembung, The becak ways, ADiTV

Xi
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BAB I \
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Perkembangan zaman yang semakin pesat dan gaya hidup yang semakin
dinamis hendaknya perlu diimbangi dengan melestarikan kedudukan seni budaya
dan adat istiadat tradisional. Dengan masuknya budaya-budaya luar hendaknya
masyarakat indonesia tidak melupakan seni kebudayaan tradisional bangsanya.
Karena salah satu penyebab terhentinya perkembangan kebudayaan tradisional
adalah masyarakatnya sendiri, yaitu tingkat kesadaran masyarakat untuk
mencintai dan melestarikan kebudayaannya.

Media massa lokal adalah upaya nyata pemerintah maupun pihak swasta
terhadap pelestarian nilai kearifan lokal dengan memberikan ruang dan fasilitas
schingga dapat menyajikan tayangan yang mengandung nilai “adi luhung”
maupun “nguri-uri kabudayan” yaitu salah satu contohnya adalah dengan
menghidupkan program informatif serta mengandung motivasi. Salah satunya
dengan menyajikan tayangan yang memunculkan segala potensi lokal baik secara
intelektual maupun segi kreatifitas.

ADITV Yogyakarta adalah sebuah stasiun televisi lokal yang mempunyai
salah satu misi menjunjung nilai kerifan lokal. Melalui sebuah program yang
ditayangkan pada hari sabtu dan minggu pada pukul 20.30 wib, dengan judul
program Tembang tembung. Sebagai salah satu media informasi massa ADIiTV
membantu dalam hal menhidupkan kesenian musik tradisional yang melekat pada
budaya masyarakat jawa pada umumnya. Maka dari itu diperlukanlah sebuah
konsep tepat untuk merancang program yang mempunyai misi sebagai telesivi
yang menjunjung nilai budaya.

Program Tembang tembung adalah program tayangan yang menyajikan
musik campursari, namun pada kenyataannya musik campursari yang disiarkan
bukanlah sajian musik campursari yang pakem dan dimainkan dengan seperangkat
alat gamelan, melainkan sebuah sajian musik campursari yang dimainkan dengan

alat musik digital dan hanya menggunakan keyboard. Tayang semacam ini bagi
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ADITV adalah sebuah tayangan yang cukup memberikan kontribusi, karena selain
tergolong acara yang ringan dan ekonomis secara finalsial, tayangan semacam ini
juga memiliki banyak penggemar setia yang selalu mengikuti program fembang
tembung hingga usai. Namun sejalan dengan usia program yang genap menempuh
satu tahun maka seorang produser acara dituntut untuk mengemasnya menjadi
sebuah sajian yang lebih menarik dan memiliki nilai informasi serta mendidik
bagi masyarakat tentunya dengan beberapa acuan teknis serta konsep yang
menarik.

Teknik yang standar, penggunaan kamera angle statis, pencahayaan flat,
serta gaya presenter yang formal dalam membawakan acara, adalah hal yang patut
untuk dihindari. Penambahan konten yang tepat dalam tayangan ini diperlukan
demi memberikan sajian yang segar, inspiratif, mendidik serta menghibur. Salah
satu alternatifnya adalah dengan penambahan dialog interaktif yang didukung oleh
format feature dan vox-pop di dalamnya demi membangun sebuah program yang
dinamis. Inovasi pengemasan sedemikian rupa diperlukan dalam menyajikan
tayangan Tembang Tembung agar nantinya diharapkan kalangan muda bersedia
menyaksikan hingga selesai.

Bentuk alternatif dalam mengemas tayangan program musik campursari
agar lebih variatif dan jauh dari citra formal antara lain adalah dengan mengubah
bentuk formal kedalam bentuk humor sebagai gaya presenter, serta menambahkan
konten falk show sebagai media pengkaya wawasan yang diharapkan nantinya
penonton dapat memperoleh scbuah implikasi dan pengetahuan yang mendidik
melalui tayangan dengan format variety show ini.

“The becak ways : ngudoroso inspiratif di jalan becek”, sebuah buku
tempat Harry Van Yogya bertutur gamblang, tidak hanya lompatan perjalanan
hidupnya bersentuhan dengan dunia maya, tetapi juga persoalan-persoalan moral,
uneg-uneg atas nama ‘kaumnya’, bahkan sebuah blue prini, rangcangan pola
lingkar wisata Yogyakarta tempat asalnya serta untuk tampilan becak dan

pengemudinya.
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BETIAK: .

Harry van Ynava

Gambar 1. Cover Book The Becak Ways
(Sumber: Tiga Serangkai, April 2012)
Harry Van Yogya. Baginya, menjadi tukang becak bukan berarti tak

memiliki kesempatan untuk mengembangkan minat dan potensi yang dimilikinya.
Bahkan, mengepakkan sayap untuk terbang menjaring mimpi dan obsesi yang
maha luas. Menjadi tukang becak yang pintar dan berwawasan tak pelak sudah
menjadi harga mati baginya.

Dalam buku karangannya menawarkan pengalaman sebuah faksi tentang
perjalanan Harry Van Yogya yang kadang menempuh ‘jalan becek” jalan yang
tidak disukai dan cenderung dihindari banyak orang. inspirasi itu memang tak
pernah mati, bahkan dari seorang becaker sekalipun. Apalagi, seorang becaker
yang ternyata melek teknologi.'

Melalui tema The becak ways yang menjadi topik dalam segmen falk show
dalam program ini diharapkan penonton akan mendapatakan informasi yang
mampu menambah wawasan tentang seputar perkembangan yang terjadi dalam
masyarakat Yogyakarta, tentunya dalam mengemas sebuah tema yang menarik
diperlukan rumusan demi memperindah tayangan yang dapat digemari masyarakat
khususnya remaja.

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, karena
pada masa ini remaja telah mengalami perkembangan fisik maupun psikis yang

' sangat pesat, dimana secara fisik remaja telah menyamai orang dewasa, tetapi
secara psikologis mereka belum matang sebagaimana yang dikemukakan oleh
Calon (1953) masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau
peralihan karena remaja belum memiliki status dewasa tetapi tidak lagi memiliki

' Harry Van Yogya, The Becak Ways, Metagraf, Solo, 2011
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status anak-anak. Perkembangan fisik dan psikis menimbulkan kebingungan
dikalangan remaja schingga masa ini akan membawa akibat yang tidak sedikit
terhadap sikap, perilaku, kesehatan, serta kepribadian remaja. Menurut Dirga
gunarsa, usia remaja yakni antara 12 tahun sampai 21 tahun. Sarwono,
mengemukakan bahwa usia remaja berkisar antara 13 tahun sampai dengan 19
tahun, namun definisi remaja untuk masyarakat indonesia adalah individu yang
berusia antara 11 tahun sampai dengan 24 tahun dan belum menikah.’

Jika menilik kalangan remaja, maka seorang produser harus mencari
rumus tayangan televisi yang efisien dan berkualitas serta mengikuti
perkembangan selera masyarakat. Kalangan muda lebih membutuhkan tayangan
segar setelah lelah beraktifitas seharian dan akhirnya mereka mencari hiburan di
layar televisi pada malam hari.?

Dengan perkembangan selera pasar yang pesat, maka seorang produser
televisi dituntut untuk lebih kreatif serta dapat menciptakan sebuah program
tayangan musik campursari yang menarik dan tidak kalah dengan pilihan tontonan

yang ditawarkan oleh stasiun televisi nasional.

Berbagai jenis program televisi seperti olahraga, berita, musik,
variety show, kuis dan bentuk intertainment lainnya dihadirkan untuk
memenuhi keinginan pemirsa. Salah satu bagian yang selalu ditunggu
pemirsa adalah tayangan yang mengandung unsur humor. Sebuah
program tayangan hiburan televisi akan lebih hidup jika dilengkapi
dengan gaya, adegan maupun dialog yang memuat unsur humor.
Karena sebuah tayangan harus dapat menghibur penonton.*

Dalam menyajikan sebuah program tayangan hiburan, televisi hendaknya
perlu memilah terlebih dahulu konsep yang tepat dalam penyajian program musik

Tembang tembung, hal ini dilakukan agar program dapat terlihat menarik dan
diminati oleh seluruh masyarakat tanpa meresahkan dan merusak citra televisi itu

2 Veronica Valentini, Jurnal Provitae Volume 2;NO.1;MEI 2006, Identity Achivement dengan
Intimacy pada Remaja SMA. Fakultas Psikologi Universitas Tarumanegara Jakarta, Yayasan Obor
Indonesia, Jakarta, 2006.

3 Sony Set, Menjadi Perancang Program Televisi Profesional, Andi, Yogyakarta, 2008, p.120 -
121.

4 Ibid, p.112 - 113.
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sendiri. Tentunya dengan menyajikan tayangan yang tidak mengandung berbagai

unsur yang menyinggung sara’ dan syarat akan profokativ.

B. Ide Penciptaan Karya

Program musik sebagai sebuah media hiburan rakyat, hendaknya dikemas
dengan perlu memperhatikan konten, gaya pendekatan serta aspek teknis lainnya
sebagai pendukung untuk mewujudkan sebuah program tayangan yang menarik
dan diharapkan dapat diminati oleh kalangan muda. Selain itu muatan tayangan
program musik tradisional Jawa Tembang tembung ADiTV hendaknya diperkaya
dengan informasi pengetahuan yang berkaitan dengan masyarakat lokal, misalnya
dengan menginformasikan isu-isu, momen penting, maupun perkembangan yang
beredar ditengah masyarakat.

Jika, program tayangan musik dengan sajian bergaya formal, monoton,
dengan dukungan teknik penyajian tanpa variasi yang dinamis kemudian menjadi
ciri hampir semua tayangan musik di stasiun TV lokal Yogyakarta, maka dimana
daya tarik untuk menyentuh segmentasi muda? Apakah kalangan muda dapat
memberikan apresiasi? Dapatkah kalangan muda mengenal dan menyukai
program musik tradisional Jawa? Akan sanggupkah kalangan muda mengikutinya
hingga program selesai?.

Hal ini mendorong lahirnya gagasan untuk mengemas acara televisi musik
tradisional Jawa Tembang tembung ADITV kedalam format variety show dengan
tujuan memberikan rasa rileks dan menyenangkan tanpa mengurangi esensi musik
tradisional Jawa sebagai bentuk produk budaya. Selain menyajikan tayangan yang
segar, segmen talk show pada program ini akan memuat tayangan yang bersifat
informatif dan mendidik seputar dinamika yang berjalan ditengah masyarakat
Yogyakarta, khususnya pada kalangan remaja.

“Muslim, Muda dan Modern™ adalah salah satu moto yang diusung oleh
AdiTV Yogyakarta yang merupakan stasiun televisi lokal yang berdiri kurang
lebih dua tahun silam. Dengan moto seperti ini maka sajian tayangan musik
tradisional Jawa pada program Tembang tembung ADITV yang akan dibuat ini

perlu untuk diselaraskan dengan moto yang diusung oleh televisi tersebut,
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sehingga dapat memunculkan sebuah gagasan baru tentang gaya penyajian
tayangan musik tradisional yang modern serta dinamis.

Program musik campursari yang akan dibuat ini diberi judul 7embang
Tembung dan akan diproduksi dengan format Variety Show dengan penggabungan
Talk show, feature dan vox-pop di dalamnya. Pada sectiap episode materi akan
dibawakan secara tematik sesuai dengan topik yang sedang berkembang pada
masyarakat. Tentu saja judul tema yang akan diangkat harus memiliki topik yang
menantang, hal ini sebagai daya pikat yang memancing rasa keingin tahuan
penonton. Perpaduan ragam bentuk sajian yang ditawarkan program tembang
tembung diantaranya, adalah : Live musik, Talk Show menghadirkan narasumber
dengan ketentuan narasumber adalah tamu yang berkompeten untuk membahas
materi yang diangkat, narasumber adalah orang yang memiliki kelebihan yang
tidak dimiliki orang lain atau bisa juga sebagai orang yang mempunyai keunikan
dibandingkan dengan orang lain. Disela — sela dialog akan ditampilkan statemen
dari masyarakat tentang tema dan narasumber yaitu dengan teknik Vox Pop
sebagai pembanding maupun pendukung statemen yang diberikan oleh
narasumber. Program akan disajikan dengan gaya presenter yang ringan dan

+ menghibur.

Dalam mengemas format Variety Show musik tradisional Jawa, Tembang
tembung ADITV, maka konsep penyutradaraan program tersebut menggunakan
teknik videografi serta beberapa teknik Switching yang dinamis dipergunakan
sebagai penunjang dalam pengemasan. Penerapan teknik Swifching pada program
ini mengarah pada teknik Switching By Rhytm dan Switching By Moment. Kedua
teknik ini adalah teknik pemilihan gambar dengan menggunakan alat vision mixer
dengan mengutamakan ritme musik yang dimainkan pada sajian musik dan
tanggap pada momen penting seperti, momen yang memuat humor yang tidak
mungkin dapat diulang. Maupun momen lain yang terjadi selama acara
berlangsung.

Mengingat program musik tradisional Jawa pada program 7embang
tembung ADiTV memuat dialog interaktif yang informatif maka durasi 90 menit

sangat tepat guna menyampaikan pesan informasi serta memberikan tayangan
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yang menghibur masyarakat. Dengan /ive musik angklung dan perpaduan dua host

muda yang humoris didukung bintang tamu dalam talk show dengan joke-joke

segar serta menyediakan segmen telepon interaktif. Diharapkan tembang tembung

menjadi sebuah tontonan musik tradisional Jawa yang dinantikan banyak pemirsa

khususnya kawula muda.

C. Tujuan-dan Manfaat Penciptaan

C.1. Tujuan

Menciptakan program variety show untuk ADiTV dengan harapan program

tersebut dapat menarik minat penonton khususnya remaja

Turut melestarikan budaya lokal dalam bentuk tayangan musik tradisional

Jawa

Menciptakan program hiburan musik dengan gaya penyajian ringan dan
informatif

Mengkombinasikan konsep acara Variety Show dan musik campursari

tradisional Jawa
Merubah citra gaya formal dan monoton dalam penyajian presenter

Mengemas tayangan musik tradisional menjadi tontonan yang menarik.

C.2. Manfaat

Menghibur penonton
Mengenalkan lebih dekat seni musik tradisional Jawa kepada generasi muda

Menyajikan pesan budaya yang perlu dilestarikan dalam acara dengan gaya

ringan dan menghibur

Memberi alternatif tayangan musik bagi pemirsa, khususnya pada remaja.
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D. Tinjauan Karya
Merujuk pada konten musik campursari yang interaktif, berikut ini adalah
referensi yang menjadi pertimbangan dalam hal kesamaan tema, bentuk format,
konten serta gaya penyajian program musik campursari dengan melihat

perkembangan program TV lokal yogyakarta maupun televisi nasional, seperti :

D.1. Kesamaan Konten

Program Klinong-Klinong Campursari Jogjatv

Gambar 2. Cover Program Klineng-klinong Campursari
(Sumber: JogjaTv, April 2012)

1. Format Program Klinong-Klinong Campursari
Live Musik Interaktif Campursari (/ndoor)

2. Program Klinong-Klinong Campursari

Klinong-Klinong Campursari adalah program musik yang
menyajikan interaktif dan l/ive perform musik campursari, program ini
dipandu oleh dua pembawa acara dengan gaya presenter secara formal
menggunakan bahasa Jawa halus. Penonton disajikan dengan pertunjukan
musik secara langsung oleh para musisi dan penonton dibebaskan untuk
mengikuti sesi interaktif, saling berkirim salam dan me-request lagu
melalui line telepon yang sudah disediakan. Program ini umumnya
diminati oleh orang tua, namun program ini tergolong berhasil diterapkan
pada stasiun JogjaTv.
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3. Teknis Program Klinong-Klinong Campursari
a. Teknik Penyutradaraan
Teknik penyutradaraan program Klinong-Klinong Campursari
Jogjatv menggunakan teknik penyutradaraan multi kamera dengan
format program /ive musik campursari. yang dibantu oleh floor director
sebagai asisten pengarah acara yang bertugas memberi aba-aba dan
mengarahkan talent dilapangan.
b. Teknik Visual
Penyajian visual dalam program Klinong-Klinong Campursari
Jogjatv menggunakan teknik multi kamera, dengan penggunaan 1
kamera master dan 2 kamera ditempatkan sebagai kamera sayap. Pada
segmen musik kamera menggunakan teknik pergerakan seperti, panning
dan tilting.
c¢. Teknik Editing
Editing dilakukan secara langsung menggunakan sebuah alat yang
disebut dengan video mixer dioperatori oleh switcherman sesuai
perintah pengarah acara atau program director. Teknik swicthing
tehnique yang digunakan pada program ini umunya adalah Switching by
Rhytm untuk segmen musik. Sedangkan pada segmen host
menggunakan teknik cuf fo cut.
d. Teknik Penataan suara
Tata suara menggunakan teknik Live Audio untuk merekam suara
pembawa acara dan nara sumber yang hadir di studio dengan
menggunakan clip on agar suara lebih jelas dan obrolan terlihat real.
Dan untuk merekam suara audience pendukung di studio menggunakan
boom mic. Live audio yang direkam langsung di studio mempunyai
kekuatan sendiri dibandingkan program-program sinetron yang
mengandalkan dubbing ulang. Dengan live audio maka penonton dapat
merasakan interaksi langsung kepada acara tersebut. Dengan ditambah
suara rekaman untuk bumper in dan bumper out
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e. Teknik Penataan cahaya
Dalam program ini penataan cahaya hanya menggunakan jenis
lampu TL dengan karakter cahaya day light dan penempataanya hanya
berada pada top light (cahaya atas objek). Penyebaran cahaya terasa flat
karena tidak ada dimensi yang ditimbulkan.
f. Teknik Artistik
Konsep artistik pada program ini mengusung tema classic

traditional yang mengunakan ornamen dan kostum tradisional jawa.

Selain kesamaan konten dengan klinong-klinong campursari JogjaTv,
program yang akan dibuat ini mengacu pada unsur gaya komedi yang terdapat
pada program opera van java Trans7 scbagai gaya presenter. Dengan gaya
pendekatan komedi tersebut maka perlu menerapkan teknik penyutradaraan yang
dilakukan oleh opera van java Trans7.

D.2. Kesamaan Gaya
Program Komedi Opera Van Java Trans7

Gambar 3. Cover Program OVJ
(Sumber: Hasim blog, April 2012)

Opera Van Java adalah pagelaran komedi di atas panggung televisi
yang mengusung wayang orang dan dikontrol oleh dalang. Konten OVJ
adalah pertunjukan komedi diatas panggung yang umumnya berbentuk
humor slapstick yang identik dengan kelucuan orang atau pemainnya. Ada

adegan orang menggunakan kostum yang aneh, jelek, yang sengaja untuk
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ditertawakan. Program ini juga menggunakan /ive music perform sebagai

variasinya.

1. Format Program Opera Van Java
Live Stage Commedy (indoor)

2. Program Opera Van Java
Opera Van Java adalah program musik yang menyajikan komedi
dan live music perform, program ini dipandu oleh dalang dan beberapa
wayang orang, dua sinden, serta musisi yang beraliran etnis. Gaya
penyajian yang dilakukan para wayang dalam program ini adalah komedi
slapstick. Penonton disajikan dengan aneka pertunjukan, diantaranya
adalah adegan komedi dan pertunjukan musik secara langsung oleh para

wayang dan bintang tamu.

3. Teknis Program Opera Van Java
a. Teknik Penyutradaraan
Teknik penyutradaraan program Opera Van Java menggunakan
teknik penyutradaraan multi kamera dengan format penyiaran live on
air dan format program stage commedy. yang dibantu oleh floor
director sebagai asisten pengarah acara yang bertugas memberi aba-aba
dan mengarahkan falent dilapangan.
b. Teknik Visual
Penyajian visual dalam program Opera Van Java menggunakan
teknik multi kamera, dengan penggunaan 1 kamera master, 2 kamera
ditempatkan sebagai kamera sayap serta | kamera insert yang
ditempatkan pada jimmy jib sebagai penyapu audience. Pada segmen
musik kamera menggunakan teknik pergerakan seperti, panning, tilting

serta fariasi pergerakan lainnya.
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¢. Teknik Switching
Teknik editing dilakukan secara langsung menggunakan sebuah
alat yang disebut dengan video mixer dioperatori oleh switcherman
sesuai perintah pengarah acara atau program director. Swicthing
tehnique yang digunakan pada program ini umunya adalah Switching by
Scene dan Switching by Moment karena dalam program ini terdapat
pembagian scene dan dipenuhi oleh adegan-adegan improvisasi yang
tak terduga. Kemudian penggunaan teknik Switching by Rhytm untuk
segmen musik.
d. Teknik Penataan suara
Teknik tata suara menggunakan teknik Live Audio untuk merekam
suara pembawa acara dan nara sumber yang hadir di studio dengan
menggunakan c/ip on agar suara lebih jelas dan obrolan terlihat real.
Dan untuk merekam suara audience pendukung di studio menggunakan
boom mic. Live audio yang direkam langsung di studio mempunyai
kekuatan sendiri dibandingkan program-program sinetron yang
mengandalkan dubbing ulang. Dengan /ive audio maka penonton dapat
merasakan interaksi langsung kepada acara tersebut. Dengan ditambah
suara rekaman untuk bumper in dan bumper out
e. Teknik Penataan cahaya
Dalam program ini banyak menggunakan variasi efek tata cahaya
seperti penggunaan filter light, laser serta banyak lagi lainnya yang
menampilkan karakter cahaya sesuai dengan tema yang sedang
diangkat.
f. Teknik Artistik
Konsep artistik pada program ini adalah menghadirkan set lokasi
sesuai tema yang sedang diangkat kedalam sebuah pertunjukan
panggung. Namun sebagai ciri konsep utama artistiknya adalah classic
traditional yang menggunakan ornamen dan kostum tradisional Jawa

biasanya terlihat pada dalang dan ornamen sebagai latar musik

pengiring.
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Suasana santai jauh dari kesan formal dan dengan joke atau banyolan segar
pemain, juga musik campursari yang menghibur namun santai, akan menjadikan

acara ini mengalir ringan dan terasa segar yang bisa menjadi kesukaan remaja.

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta




 
 
    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: fix size 7.874 x 11.299 inches / 200.0 x 287.0 mm
     Shift: move left by 8.50 points
     Normalise (advanced option): 'original'
     Keep bleed margin: no
      

        
     D:20200807102442
      

        
     32
            
       D:20200716133633
       813.5433
       A4 5MM MUTER
       Blank
       566.9291
          

     Tall
     1
     0
     No
     118
     183
     Fixed
     Left
     8.5039
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       PDDoc
          

     Uniform
     14.1732
     Left
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus4
     Quite Imposing Plus 4.0b
     Quite Imposing Plus 4
     1
      

        
     3
     27
     26
     27
      

   1
  

    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: fix size 7.874 x 11.299 inches / 200.0 x 287.0 mm
     Shift: move left by 8.50 points
     Normalise (advanced option): 'original'
     Keep bleed margin: no
      

        
     D:20200807102442
      

        
     32
            
       D:20200716133633
       813.5433
       A4 5MM MUTER
       Blank
       566.9291
          

     Tall
     1
     0
     No
     118
     183
     Fixed
     Left
     8.5039
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       PDDoc
          

     Uniform
     14.1732
     Left
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus4
     Quite Imposing Plus 4.0b
     Quite Imposing Plus 4
     1
      

        
     3
     27
     26
     27
      

   1
  

    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: cut right edge by 5.67 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'original'
     Keep bleed margin: no
      

        
     D:20200807102445
      

        
     32
            
       D:20200716133633
       813.5433
       A4 5MM MUTER
       Blank
       566.9291
          

     Tall
     1
     0
     No
     118
     183
     None
     Left
     5.6693
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       PDDoc
          

     Smaller
     5.6693
     Right
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus4
     Quite Imposing Plus 4.0b
     Quite Imposing Plus 4
     1
      

        
     0
     27
     26
     27
      

   1
  

    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: cut right edge by 5.67 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'original'
     Keep bleed margin: no
      

        
     D:20200807102445
      

        
     32
            
       D:20200716133633
       813.5433
       A4 5MM MUTER
       Blank
       566.9291
          

     Tall
     1
     0
     No
     118
     183
     None
     Left
     5.6693
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

      
       PDDoc
          

     Smaller
     5.6693
     Right
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus4
     Quite Imposing Plus 4.0b
     Quite Imposing Plus 4
     1
      

        
     0
     27
     26
     27
      

   1
  

 HistoryList_V1
 qi2base





